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BAB V 

KESIMPULAN 

 
 

Pada bab  ini  berisi  pemaparan  kesimpulan  yang menjawab  rumusan  masalah 

sebagai berikut : 

1.   Permasalahan Pertama 
 

Kemungkinan pemetaan bunyi dalam konsep aleatoric pada karya “Hide and 

Seek”. Kemungkinan pemetaan bunyi yang dimaksud adalah memecah sinyal analog 

oleh komputer menjadi sinyal digital dan memetakan ulang sinyal tersebut sesuai 

dengan perintah kepada komputer. Letak suara akan diproses untuk berada di kanan, 

kiri, atas, atau pun di bawah sesuai dengan perintah yang telah dibuat pada komputer 

dan akan dikeluarkan menjadi sinyal analog oleh speaker. 

Pada proses ini penulis menggunakan fitur otomasi oleh perangkat lunak fruity 

loop. otomasi disiapkan secara acak sehingga kemunculan letak bunyi tidak akan 

dapat diprediksi  akan  muncul dimana. Pergerakannya  yang sangat dinamis dapat 

memperkaya variasi peluang bunyi pada karya ini. Fenomena bunyi yang tidak statis 

dan selalu bergerak ke kanan, kiri, atas bawah, secara acak mampu memberi 

probabilitas kesan bunyi yang berbeda, meski masih menggunakan efek suara yang 

sama, hal itu terjadi berkat pergerakan dan bertabrakan dengan frekuensi instrumen 

lainnya,  sehingga  saling  mempengaruhi  satu  dengan  lainnya  dan  secara  tidak 

langsung tiap instrumen saling mengikat. 

 
 

2.   Permasalahan Kedua 
 

Langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan konsep aleatoric berdasarkan 

gagasan acousmatic adalah penggunaan media komputasi dalam meleburkan konteks 

bunyi itu sendiri menjadi sebuah bunyi yang berbeda dari sumbernya. Langkah awal 

yang dilakukan adalah melakukan preparasi media yang akan digunakan seperti mic, 

soundcard, dan komputer. Langkah selanjutnya perlu untuk menyediakan perangkat 
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lunak DAW sebagai tempat melakukan perubahan data atau sinyal menjadi sinyal 

audio yang baru. langkah selanjutnya adalah melakukan preparasi efek-efek suara dan 

juga melakukan otomasi pada efek-efek suara, sebagai penggerak otomatis ketika 

karya dimainkan. 

Hal teknis memang perlu diperhatikan, namun gagasan utama dan konsep dasar 

dari karya adalah yang dapat menentukan arah dari karya itu sendiri. maka perlu 

mempersiapkan konsep karya yang matang terlebih dahulu. Mempersiapkan sketsa 

dasar, menentukan instrumentasi, membuat partitur, memberi batasan pada pemain. 

Setelah   hal-hal   yang   berkaitan   dengan   ranah   konseptual   selesai,   kita   dapat 

memikirkan langkah teknis guna mewujudkan konsep dasar yang telah dibuat. 

Langkah-langkah tersebut merupakan tawar opsi untuk melakukan pelepasan 

sumber bunyi terhadap bunyi. Terdapat banyak hal lain yang dapat dilakukan untuk 

melepaskan penanda terhadap bunyi. Penawaran yang diberikan karya “Hide and 

Seek” merupakan salah satu cara yang termudah dalam melakukan proses manipulasi 

data secara langsung. 

Secara  general,  tiap  pemain  bermain  secara  individu  tanpa  memperhatikan 

pemain lain, dan clue untuk memainkan terasa cukup acak, karena berdasarkan durasi 

timer. Secara keseluruhan, tiap instrumen saling melengkapi antara satu instrumen 

dengan  yang  lainnya,  dan  tanpa  disadari  saling  mengimitasi  satu  dengan  yang 

lainnya. Hal itu dapat diamati melalui dinamika permainan tiap pemain. Karya “Hide 

and Seek” memberikan penawaran variasi teknik, cara proses produksi, dan juga 

output yang mampu menambah warna pada khazanah musik, dengan memaksimalkan 

fitur yang terdapat pada komputer, dapat memperkaya kreatifitas dalam berkarya. 
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